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Abstrak

Kondisi dan suasana dalam kelas yang sering terkesan bosan dan jenuh menjadi tantangan
tersendiri bagi guru untuk mencairkan suasana agar pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif. lce breaking merupakan peralihan situasi dari yang membosankan menjadi bersemangat
yang dapat di lakukan dengan cara permainan dalam bentuk apapun, salah satunya adalah
bernyanyi melalui audio visual. Model ice breaker ini merupakan cara yang digunakan untuk
mencairkan suasana yang kurang kondusif. Ice breaking juga tidak semata-mata untuk mencairkan
suasana belajar, namun dapat dilakukan sebagai penyampaian makna atau materi yang
bermanfaat. Salah satunya adalah wayang sukuraga yang memiliki beragam makna baik yang perlu
diketahui siswa untuk penumbuhan karakternya. Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui
dan mengembangkan media audio visual ice breaking (nyanyian) wayang sukuraga berbasis nilai
integritas dengan menggunakan metode Research and Development (R&D) ADDIE dengan
menggunakan pengumpulan data berupa waancara, dokumentasi, dan Kuesioner (angket). Hasil
dari pengembangan media audio visual ice breaking (nyanyian) wayang sukuraga berbasis nilai
integritas layak digunakan dalam pembelajaran dengan persetase nilai dari validator ahli media
sebesar 75,5% dengan kategori “Layak” dan validator wayang sebesar 70% dengan kategori
“Layak”.

Kata Kunci: Pengembangan; Media Audio Visual; Ice breaking; Wayang Sukuraga; Nilai
Integritas

Abstract

Conditions and atmosphere in the classroom that often seem bored and saturated are a challenge
for teachers to break the atmosphere so that learning can take place effectively. Ice breaking is a
transition of the situation from boring to excited which can be done by means of games in any
form, one of which is singing through audio visuals. This ice breaker model is a method used to
break the atmosphere that is not conducive. Ice breaking is also not solely to break the learning
atmosphere, but can be done as a delivery of useful meaning or material. One of them is wayang
sukuraga which has a variety of good meanings that students need to know to grow their character.
The purpose of this study is to determine and develop audio visual media ice breaking (singing)
based on integrity values using the ADDIE Research and Development (R&D) method using data
collection in the form of interviews, documentation, and questionnaires. The results of the
development of audio-visual media ice breaking (singing) sukuraga puppets based on integrity
values are feasible to use in learning with a percentage value from media expert validators of 75.5%
with the category "Feasible" and puppet validators of 70% with the category "Feasible".

Keywords: Development; Audio Visual Media; Ice breaking; Wayang Sukuraga; Integrity
Values
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PENDAHULUAN

Media audio visual merupakan salah satu
media yang memiliki peranan penting yang dapat
mendukung proses pembelajaran (Lukman,
2021). Media audio visual juga dapat memberikan
stimulus kepada siswa karena sifatnya yang
mempererat lingkungan belajar, memelihara
eksplorasi, eksperimen, dan penemuan, serta
mendorong siswa untuk mengembangkan
pembicaraan dan mengungkapkan pemikirannya
(Astami, dkk.,2019). Ice breaking dalam bentuk
nyanyian, merupakan salah satu media audio
visual yang dapat digunakan untuk peralihan
situasi dengan cara permainan seperti variasi
tepuk tangan, intonasi suara, bergeraknya postur
tubuh dan lain sebagainya yang dapat memicu
atau merangsang semangat siswa dalam belajar
(Maisah, 2019). Hal tersebut selaras dengan
pernyataan Alawiyah, dkk, (2021) bahwa model
ice breaking digunakan untuk mencairkan
suasana belajar yang kurang kondusif dan bisa
menarik perhatian siswa menjadi fokus kembali.
Kondisi kelas yang tidak bisa ditebak menjadi
tantangan tersendiri bagi guru untuk menguasai
kelas tersebut agar lebih nyaman dan tertib guna
untuk kelancaran proses pembelajaran, sering kali
siwa gaduh dan tidak bisa dikontrol, menjadikan
suasana kelas tak kondusif, dan bahkan
penyampaian materi belajar masih tetap
disampaikan dengan kondisi yang tidak kondusif
tersebut (Grafura dan Wijayanti, 2019). Maka dari
itu pelu adanya perilaku yang serius untuk
menangani hal tersebut, salah satunya adalah
dengan merangsang minat siswa untuk belajar,
hal tersbut selaras dengan Fransiska (Marzatifa,
dkk, 2020) yang menyarankan kegiatan bernyanyi
untuk mengawali pembelajaran untuk menarik
minat dan perhatian siswa dalam belajar.

Proses pembelajaran di sekolah khususnya di

dalam kelas tidak semata mata hanya
menyampaikan materi saja (Tafanao, 2018),
namun diiringi dengan penanaman atau

pembentukan karakter yang baik untuk siswa,
karena pembelajaran disekolah merupakan
pondasi pendidikan yang efektif dalam
pembentukan karakter dan kepribadian siswa,

sehingga dalam proses pembelajaran cocok
ditanamkan nilai integritas (Jannah, 2020). Proses
pembelajaran di sekolah dasar yang bertujuan
membentuk karakter warga sekolah dasar
tersebut agar sesuai dengan kepribadian bangsa
Indonesia, karena sekolah dasar yang di pandang
dapat memegang peran penting dalam
menanamkan nilai integritas sesuai dengan
falsafah bangsa dan konstitusi negara Republik
Indonesia yang saat ini hanya sampai domain
kognitif (Akhawanim dkk, 2021). Salah satu
alternatif bentuk penanaman karakter yang dapat
menumbuhkan nilai integritas yaitu melalui ice
breaking dengan wayang sukuraga, karena
wayang sukuraga merupakan wayang anggota
tubuh karya Effendi yang memiliki banyak filosofi-
filosofi baik didalamnya. Wayang Sukuraga
merupakan proses dari bahasa ke bahasa
pertunjukan (Suardi, 2020). Bahasa rupa yang di
maksud adalah lukisan hasil dari Effendi. Beliau
adalah seorang pelukis aktif dalam menuangkan
gagasan-gagasan yang menjadi ciri khas dalam
lukisannya mengenai anggota badan, dari
beberapa hasil karyanya, ada salah satu lukisan
yang menjadi pengantar jati diri baru bagi Effendi,
lukisan tersebut bernama “anggota badan”,
merupakan lukisan yang menjadi cikal bakal
wayang sukuraga, lukisan tersebut berbicara
mengenai makna dan fungsi dari anggota badan
manusia.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang peneliti lakukan kepada guru kelas, tingkat
kejenuhan siswa terlihat pada akhir pembelajaran
di kelas setelah siswa melakukan snack time atau
stirahat. Mereka mulai terlihat lelah dan
bermalas-malasan dalam memulai pembelajaran
setelah istirahat berakhir. Selain itu juga, siswa
kurang antusias dalam menjawab pertanyaan
yang di berikan oleh guru. Tetapi ada saja
beberapa siswa yang masih semangat untuk
menjawab pertanyaan guru dan cekatan dalam
melaksanakan tugas walaupun keadaan kelas
tidak seheening saat pembelajaran pertama di
mulai. Karena pada awal pembelajaran di mulai
guru akan memberikan pembiasaan di sekolah
bukan di kelas, dalam hal tersebut seharusnya
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guru juga harus bisa memberikan pembiasaan di
kelas yang tidak hanya di lingkungan sekolah saja,
karena jika guru memberikan pembiasaan di kelas
akan membuat siswa semakin semangat dalam
pembelajaran nya dan pembiasaan itu tidak
hanya di lakukan di awal pembelajaran saja tetapi
di saat istirahat dan sebelum pulang sekolah
pembiasaan itu harus di adakan. Pembiasaan
yang di maksud disini itu adalah ice breaking
motivasi dan ice breaking kefokusan pada peserta
didik. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti
tertarik dan untuk mengembangkan ice breaking
melalui audio visual dalam bentuk nyanyian
wayang sukuraga berbasis nilai integritas sebagai
alternatif pencair suasana dan juga sebagai
pemberi kekuatan membangkitkan rasa percaya
diri serta semangat belajar pada siswa. Tujuan
dari penelitian ini  sendiri adalah untuk
mengetahui dan mengembangan media audio
visual (nyanyian) wayang sukuraga berbasis nilai
integritas dan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi kepada guru tentang
strategi atau cara yang baik dalam membuka
pelajaran maupun akhir pembelajaran agar dapat
menarik perhatian siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode
pengembangan atau Research and Development
(R&D), metode pengembangan ini merupakan
metode yang dapat digunakan sebagai
pendukung pembuatan produk, selaras dengan
ungkapan (Zakaria, dkk, 2020) bahwa produk
yang dikembangkan melalui metode
pengembangan ini dapat berupa apapun, seperti
hardware (modul, buku, media) tetapi bisa juga
untuk  pengembangan  produk  berbentuk
perangkat. Metode pengembangan ini juga
didukung dengan menggunakan model ADDIE
yang memiliki lima langkah, yaitu analysis, design,
development, implementation, and evaluation.
Kelima langkat tersebut dapat dilihat pada
gambar berikut:

Analyze
impleme “ Evalu Desig
ntion ate n
Develo
pment

Gambar 1. Langkah-langkah model ADDIE

Teknik pengumpulan data yang dilakukan
yaitu dengan melalui observasi, angket, dan
wawancara. Kemudian analisis data yang
digunakan adalah hasil penilaian dari para
validator ahli dan analisis respon siswa dengan
menggunakan skala likert lima sebagai skala
perhitungan rata-rata dengan  rumus dan
kemudian disesuaikan dengan nilai skor dan
kriteria sesuai dengan pedoman.

Tabel 1. Pedoman Nilai Skor

Nilai Kriteria
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Tidak Baik

1 Sangat Tidak Baik
Sumber: (Putriyani, 2021)

Data yang terkumpul kemudian dihitung
dengan skor rata-rata setiap kriteria yang dinilai
dengan rumus:

__Jumlah skor yang diperoleh

x 100%

Persentase
jumlah skor ideal

Dalam peelitian ini menggunakan
wawancara, dokumentasi, dan kuesioner (angket)
sebagai instrument pendukung pengumpulan
data dan analisis data. Penelitian ini dilakukan di
SD Negeri Cisarua, JI. Ciaul Pasir Kec.Cikole kel.
Cisarua
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Belum adanya pemberian ice breaking pada
saat proses pembelajaran yang mengakibatkan
siswa menjadi jenuh, bosan, dan tidak ada
ketertarikan serta minat dalam pembelajaran
selanjutnya, sehingga dikembangkan media
audio visual ice breaking (nyanyian) wayang
sukuraga berbasis nilai integritas ini yang dapat
memberikan fasilitas dan pengetahuan baru bagi
guru maupun siswa. Media ice breaking ini
didesain atau dirancang dengan beberapa
komponen, diawali dengan penyusunan media
ice breaking, lalu menyesuaikan kompetensi dan
pemahaman siswa, kemudian menyusun dan
menyesuaikan lirik, nada, serta instrumen.
Sehingga dihasilkan tiga topik lagu yaitu, lirik
tentang menjaga diri melalui anggota tubuh, lirik
tentang mengetahui makna dan arti dari jari
telapak tangan melalui dua bahasa, serta lirik
tentang mengetahui fungsi panca indra.

Dalam pengembangan media ini, model
ADDIE yang terdiri dari lima tahapan utama—
Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi,
dan Evaluasi—telah diterapkan. Setiap tahapan
memiliki peran penting dalam memastikan media
yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik siswa, serta efektif dalam
meningkatkan minat belajar mereka.

1. Analisis (Analysis)

Tahap  analisis  dilakukan  untuk
mengidentifikasi kebutuhan akan media
yang dapat mengatasi kejenuhan siswa di
kelas, terutama setelah istirahat. Berdasarkan
observasi dan wawancara dengan guru di SD
Negeri Cisarua, ditemukan bahwa siswa
sering kehilangan fokus dan semangat
belajar setelah snack time. Oleh karena itu,
diperlukan media pembelajaran yang efektif
untuk merangsang kembali minat belajar
siswa. Selain itu, analisis ini juga mencakup
pemahaman karakteristik siswa sekolah
dasar, khususnya dalam merespons kegiatan
ice breaking berbasis audio-visual.

2. Desain (Design)

Setelah  tahap analisis, dilakukan
perancangan media audio-visual yang akan
digunakan untuk ice breaking. Proses ini
melibatkan penentuan tema lagu,
penyusunan lirik yang sesuai dengan nilai-
nilai integritas, dan perancangan elemen
visual. Storyboard disusun untuk memastikan
alur media mendukung tujuan pembelajaran,
dan instrumen serta teknologi yang tepat
dipilih untuk pembuatan media.

Pengembangan (Development)

Pada tahap ini, media yang dirancang
kemudian dikembangkan menjadi produk
final. Proses produksi melibatkan perekaman
lirik  melalui bandlab, pengembangan
gambar menggunakan ibis paint,
penyesuaian background melalui canva, dan
penggabungan seluruh elemen melalui
capcut. Setelah media dikembangkan,
dilakukan validasi oleh ahli media dan ahli
wayang untuk memastikan kelayakan media.
Validator memberikan penilaian dengan
kategori "Layak" setelah melalui beberapa
revisi dan penyempurnaan.

Implementasi (Implementation)

Setelah mendapatkan penilaian dan
revisi, media audio-visual ice breaking
diimplementasikan dalam uji coba lapangan
di kelas. Implementasi ini dilakukan dengan
memutar media pada beberapa tahap
pembelajaran, termasuk di awal, tengah, dan
akhir sesi. Pengamatan terhadap respon
siswa menunjukkan bahwa media ini berhasil
menarik perhatian dan meningkatkan minat
belajar siswa, dengan mereka menjadi lebih
antusias dan  terlibat  aktif dalam
pembelajaran.

Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi dilakukan setelah implementasi,
dengan mengumpulkan data respon siswa
melalui angket untuk menilai kepuasan dan
efektivitas media. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa media audio-visual ice

https://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/pgsd

484

Vol. 8 | No. 2 | Agustus 2024



Penti Oktaviani, dkk.

PENGEMBANGAN MEDIA AUDIO VISUAL ICE BREAKING (NYANYIAN) WAYANG SUKURAGA BERBASIS NILAI INTEGRITAS

breaking (nyanyian) Wayang Sukuraga
berhasil meningkatkan minat belajar siswa
dengan persentase penilaian sebesar 83,6%
dalam kategori "Sangat Layak". Hal ini
menunjukkan bahwa media ini sangat efektif
dalam menciptakan suasana belajar yang
dinamis dan menarik.

Berdasarkan hasil dari kelima tahap ADDIE
ini, media audio-visual ice breaking yang
dikembangkan terbukti layak dan efektif untuk
digunakan  sebagai alat bantu  dalam
pembelajaran, terutama dalam meningkatkan
dinamika dan keterlibatan siswa di kelas.

Kemudian rancangan tersebut
dikembangkan menggunakan beberapa
pendukung, diawali dari lirik yang direkam
melalui  bandlab dan super effect video,
mengembangan gambar melalui ibis paint,
penyesuaian  background  melalui  canva,
kemudian digabungkan secara keseluruahan
melalui capcut. Media audio visual (nyanyian)
wayang sukuraga. Selanjutnya diberikan kepada
para validator ahli melalui tahap uji coba produk
untuk mendapatkan penilaian dan revisi
mengenai produk yang telah
dikembangan,dalam tahap uji coba produk
media audio visual ice breaking di validasi oleh
validator ahli media dan ahli wayang melalui
angket (kuesioner) sehingga mendapatkan
penilai sebesar 75,5% dengan kategori “Layak”
dan validator ahli wayang sebesar 70% dengan
kategori “Layak”. Penilaian tersebut didapatkan
dengan berdasarkan saran dan perbaikan,
sehingga menghasilkan media audio visual ice
breaking dengan hasil akhir yang terlampir pada
gambar 2.

panca indera ada lima

olas o

B yadesn
BAN CASINDE

seyengf tubuh (@ ya

temanztenman

* Ayo kita sebuta organ tubuh sambil bernyanyi

e 7

Gambar 2. Media Audio Ice breaking
(nyanyian) Wayang Sukuraga
Berbasis Nilai Integritas

&

mear ldita sebut

w
|

Implementasi media audio visual ice breaking
dilakukan setelah mendapatkan penilaian dan
revisi pada tahap uji coba  produk,
pengimplementasian ini dilakukan di kelas pada
tahap uji coba lapangan, dalam tahap ini media
audio visual ice breaking diberikan pada siswa di
kelas diawali dari pemaparan fungsi, tujuan, dan
manfaat yang akan diberikan dalam ice breaking,
penayangan media audio visual ice breaking di
depan kelas, dan pengamplikasian media
tersebut kepada siswa yang dilakukan di awal,
tengah, dan akhir pembelajaran. adanya
mengaplikasian media audio visual ice breaking
ini menjadikan siswa tertarik, dan menubuhkan
minat belajar, dilihat dari antusias siswa yang
semangat bernyanyi menggunakan media audio
visual ice breaking, rasa ketertarikan siswa tinggi
dilihat dari keinginannya untuk terus belajar
menggunakan media audio visual ice breaking
yang telah dikembangkan dan
diimplementasikan. Sehingga, media audio visual
ice breaking ini dapat membantu menumbquhkan
minat, ketertarikan, dan pengetahuan baru bagi
siswa serta dapat mencairkan suasana di dalam
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kelas sehingga proses pembelajaran berjalan
lebih variatif dan menarik. Selaras dengan
pernyataan dari (Sunarto dalam Sugito,dkk,
2021:1) ice breaking memiliki beberapa fungsi
umum, vyaitu perkenalan, menghilangkan
kejenuhan pada peserta didik, pemanasan
sebelum kegiatan diluar ruangan, pengisi waktu
jeda, meningkatkan semangat dan antusiasme
peserta dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
pengantar sebelum materi, dan mengakrabkan
peserta didik. Kemudian setelah  tahap
implementasi selesai dilakukan, maka terdapat
pemberian angket respon siswa  untuk
mengetahui tingkat kepuasan dan ketertarikan
terhadap media audio visual ice breaking yang
telah diberikan pada tahap evaluasi, sehingga
berdasarkan hasil dari respon siswa diperoleh
persentase penilaian sebesar 83,6% dengan
kategori “Sangat Layak”. Berdasarkan pemaparan
dari kelima tahap tersebut maka, media audio
visual (nyanyian) wayang sukuraga berbasis nilai
integritas  layak digunakan dalam proses
pembelajaran.  Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari, et al,, (2022)
media digital wayang sukuraga sebagai media
pengembangan karakter berbasis kearifan lokal
yang dapat meningkatkan karakter sesuai
permasalahan yang ditemukan yakni peduli
lingkungan, selain itu ditemukan juga
peningkatan dalam sikap tanggung jawab dan
kerja sama siswa, dan membuat kegiatan
pembelajaran menjadi lebih efektif, menarik dan
bermakna.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai
penelitian  sebelumnya yang menunjukkan
efektivitas penggunaan media berbasis ice
breaking dalam meningkatkan keterlibatan dan
motivasi belajar siswa. Ridwan (2022) dalam
penelitiannya mengenai pengembangan video
ice breaking berbasis 3N (Niteni, Nirokke, dan
Nambahi) pada pembelajaran tematik,
menemukan bahwa video tersebut memiliki
tingkat kelayakan yang tinggi dengan presentase
94% dari dosen ahli media, serta kepraktisan
sebesar 96% dari guru, menunjukkan bahwa

media ice breaking sangat efektif dalam

lingkungan pembelajaran dasar.

Selain itu, penelitian oleh Hariyadi, Azzajjad,
dan Ahmar (2022) juga mendukung temuan ini
dengan menunjukkan bahwa aktivitas ice
breaking dan pembuatan video dalam model
pembelajaran non-klasikal memiliki efek positif
terhadap kemampuan literasi siswa, yang
menunjukkan bahwa integrasi aktivitas kreatif
seperti ice breaking dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, baik
dalam konteks online maupun offline.

Penelitian  Arlini, et al. (2022) juga
mengonfirmasi  bahwa  penerapan  model
pembelajaran non-klasikal yang memanfaatkan
media ice-breaking dan animasi lebih efektif
dibandingkan model yang tidak menggunakan
ice-breaking,  terutama dalam  mengatasi
kejenuhan belajar siswa dan meningkatkan
pemahaman konsep.

Kurnia, et al. (2024) dalam studi yang
berfokus pada penerapan teknik ice breaking di
kelas 1 SD juga menemukan bahwa teknik ini
secara signifikan meningkatkan hasil belajar
siswa, membuktikan bahwa ice breaking yang
diterapkan secara tepat bisa menjadi alat yang
efektif dalam lingkungan pembelajaran dasar.

Terakhir, Taufiqurrochman dan Rana (2021)
juga menekankan pentingnya video berbasis ice
breaker dalam pembelajaran bahasa Arab, yang
menunjukkan bahwa media ini membantu
mengurangi  kejenuhan dan meningkatkan
motivasi siswa, terutama dalam pembelajaran
jarak jauh.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan media audio visual ice
breaking (nyanyian) wayang sukuraga berbasis
nilai integritas disusun berdasarkan lima langkah
atau tahapan, yakni tahap analisis dengan
melakukan ~ wawancara untuk mengetahui
permasalahan dan fenomena yang terjadi di
sekolah dasar, tahap desain berupa perancangan
lirik, nada, dan instrument, tahap pengembangan
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berupa mengembangan produk yang telah di
desain  melalui aplikasi pendukung dan
melakukan tahap uji coba produk dengan
validator ahli sehingga produk mendapatkan
penilaian dan revisi dari validator ahli media
sebesar 755% dengan kategori “Layak” dan
penilaian dari ahli wayang sebesar 70% dengan
kategori  “Layak”, kemudian pada tahap
implementasi, media audio visual ice breaking
diamplikasikan melalui tahap uji coba lapangan
yakni kepada peserta didik di kelas, dalam tahap
ini pengaplikasian media audio visual ice breaking
dapat memberikan semangat, ketertarikan, serta
minat siswa dalam proses pembelajaran. tahap
trakhir yaitu evaluasi, pada tahap ini siswa
memberikan respon melalui angket kepuasan
mengenai media audio visual ice breaking yang
diberikan, sehingga memperoleh nilai sebesar
83,6% dengan kategori ‘Sangat Layak”.
Berdasarkan kelima tahapan yang telah dilakukan
dan memperoleh hasil, maka pengembangan
media audio visual ice breaking (nyanyian)
wayang sukuraga berbasis nilai integritas layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
pengembangan ini diharapkan dapat menjadi
motivasi bagi berbagai belah pihak untuk terus
dikembangkan dan digunakan di sarana
pendidikan, khususnya di sekolah dasar.
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